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ABSTRACT 

 The tourism industry has experienced a decline due to the Covid-19 pandemic. The 
Indonesia Central Statistics (BPS) noted that the number of foreign tourist arrivals to Indonesia 
between January and November 2020 was only 3.89 million. In line with the implementation 
of the health protocol, the Ministry of Tourism and Creative Economy in 2020 issued a guide 
book and certification program for the implementation of Cleanliness, Healthy, Safety and 
Environment (CHSE) in the tourism sector. On September 25, 2020 Tanah Lot already 
pocketed the CHSE certificate. This study was designed to assess the relationship between 
the implementation of the CHSE program on satisfaction and revisit intention of tourists visiting 
the Tanah Lot Tourist Attraction, Tabanan. This study uses quantitative methods. The sample 
in this study was 30-100 samples using accidental sampling technique. The data collection 
technique in this study was done by distributing online and offline to visitors visiting Tanah 
Lot. Data analysis in this study used two analytical techniques, namely Structural Equation 
Modeling - Partial Least Square (SEM-PLS) and descriptive qualitative analysis. The results 
of this study indicate that CHSE, both directly and through mediation, has a positive and 
significant effect on the satisfaction and intention to revisit visitors who travel to Tanah Lot. 
Satisfaction has a positive and significant effect on the intention to revisit tourists who travel 

to Tanah Lot.  

Keywords: CHSE, purpose, intention to return, tourists. 

 

ABSTRAK 

Industri pariwisata mengalami penurunan akibat pandemi Covid-19. Badan Pusat 
Statistik (BPS) mencatat, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia antara 
Januari hingga November 2020 hanya 3,89 juta. Selaras dengan penerapan protokol 
kesehatan maka Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pada tahun 2020 telah 
mengeluarkan buku panduan serta program sertifikasi penerapan Cleanliness, Healthy, 
Safety and Environment (CHSE) di sektor pariwisata. Pada tanggal 25 September 2020 
Tanah Lot sudah mengantongi sertifikat CHSE. Penelitian ini dirancang untuk menilai 
hubungan antara penerapan program CHSE terhadap kepuasan dan niat berkunjung kembali 
wisatawan berkunjung ke Daya Tarik Wisata Tanah Lot, Tabanan. Penelitian ini 
menggunakan metode SEM-PLS. Sampel pada penelitian ini 100 sampel dengan 
menggunakan teknik accidental sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
menyebarkan kuesioner secara online maupun offline kepada pengunjung yang pernah 
berkunjung di Tanah Lot . Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik analisis 
yaitu analisis Structural Equation Modelling - Partial Least Square (SEM-PLS) dan deskriptif 
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kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CHSE baik langsung maupun melalui 
mediasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan dan niat berkunjung kembali 
pengunjung yang berwisata ke Tanah Lot. Kepuasan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat berkunjung kembali wisatawan yang berwisata ke Tanah Lot. 

Kata Kunci: CHSE, Kepuasan, Niat Berkunjung Kembali, Wisatawan 

 

PENDAHULUAN 

Virus Corona Virus Desease-19 (COVID-19) yang sedang berlangsung dianggap 
sebagai pandemi terburuk di dunia. Menurut World Travel and Tourism Council (WTTC, 2020), 
yakni pada 14 April 2020 menyatakan bahwa, virus COVID-19 telah menyebar ke lebih dari 
180 negara, menginfeksi sekitar 1,98 juta orang dan menyebabkan 126 753 kematian di 
seluruh dunia. Industri perjalanan dan pariwisata seperti dalam kasus wabah SARS secara 
luas dianggap sebagai media penyebaran global virus COVID-19 dan hampir terhenti (Matiza 
dkk , 2020). Hal ini mengakibatkan kerugian finansial yang parah di industri karena lockdown 
negara dan pembatasan perjalanan yang ketat diterapkan untuk mengurangi penyebaran 
virus. 

Pandemi COVID-19 ini juga berdampak pada jumlah kunjungan wisatawan 
mancanegara di Indonesia. Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Kemenparekraf, pada 
tahun 2020 kunjungan wisatawan mancanegara sekitar 1,2 juta orang pada bulan Januari, 
lalu mengalami penurunan yang signifikan menjadi 870an ribu wisatawan yang berkunjung 
pada bulan February. Bulan Maret kunjungan wistatawan kembali mengalami penurunan 
sebanyak 486an ribu orang, dan terus menurun hingga akhir Desember 2020 jumlah 
kunjungan wisatawan yang tercatat yakni 164an ribu orang wisatawan. Pada tahun 2021 
kunjungan wisatawan mancanegara kembali mengalami penurunan. Bulan Januari jumlah 
kunjungan wisatawan mancanegara  yakni sebanyak 137an ribu orang wisatawan, dan 
hingga bulan September 2021 jumlah kunjungan wisatawan yakni sebanyak 126.513 
wisatawan. 

Untuk meminimalkan dampak pandemi serta untuk pemulihan pariwisata yang sempat 
ditutup. Pemerintah dengan gencar menerapkan protokol kesehatan untuk menjaga 
keselamatan wisatawan yang akan berkunjung keIndonesia. Selaras dengan penerapan 
protokol kesehatan, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pada tahun 2020 telah 
mengeluarkan buku panduanserta program sertifikasi penerapan Cleanliness, Healthy, Safety 
and Environment (CHSE) di sektor pariwisata. CHSE dibuat berdasarkan Keputusan Menteri 
Kesehatan tentang protokol kesehatan di tempat dan fasilitas umum dalam rangka 
pencegahan dan pengendalian Covid-19. Penerapan CHSE ini tidak hanya diterapkan di 
hotel-hotel melainkan juga di destinasi wisata harus diterapkan.Baker dan Crompton (2000) 
menyatakan niat berkunjung kembali adalah niat dan keinginan berkunjung lebih sering. Niat 
kunjungan ulang didefiniskan sebagai minat beli kembali (purchase intention) yaitu keinginan 
yang kuat untuk membeli kembali (Fullerton dan Taylor, 2000).  

Bertitik tolak dari ulasan konsepsi, kondisi empiris dan penyajian data-data 
kepariwistaan di atas, maka penting untuk menelusuri lebih lanjut meneliti tentang penerapan 
konsep CHSE.  Yang secara khusus, tujuan penelitian ini akan menganalisa bagaimana 
pengaruh CHSE dan penerapannya di Daya Tarik Wisata Tanah Lot, baik dalam tautan 
dengan variabel kepuasan wisatawan maupun variabel niat berkujung kembali.  Ada beberapa 
alasan meneliti CHSE di DTW Tanah Lot, yaitu karena penerapan CHSE  adalah kunci bagi 
DTW untuk menciptakan rasa aman dan nyaman kepada pengunjung terutama pada masa 
Pandemi Covid-19 ini. Dengan  penerapan CHSE yang baik, DTW Tanah Lot tersebut akan 
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mendapatkan rasa trusted dari pengunjung. Terakhir, CHSE adalah bagian penting untuk 
keselamatan dan kesehatan saat berwisata ke DTW Tanah Lot.  

METODE  

Penelitian ini dilakukan di  Desa Beraban , Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan dan 

waktu pelaksanaan pada bulan Desember  2021 - Februari 2022. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua jenis, yakni data kuantitaif serta data kualitatif.  Sedangkan sumber data 
yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah 
data yang diperoleh langsung oleh peneliti melalui penyebaran kuisioner serta observasi non 
partisipasi dan wawancara tidak terstruktur. Data sekunder yang didapat dalam penelitian ini 
adalah profil Tanah Lot, jumlah kunjungan wisatawan dan kajian-kajian pustaka lainnya. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling, yakni 
memberikan peluang kepada pengunjung yang sudah berkunjung berdasarkan kebetulan 
atau secara acak bertemu dengan peneliti. Selain itu digunakan teori (Hair et al 2010) bahwa 
ada penentuan sampel menggunakan rumus jumlah inidikator dikali (5-10). Angka 5 

merupakan jumlah sampel minimal dan 10 adalah sampel maksimal. Berdasarkan teori 
tersebut maka sesuai dengan jumlah indikator penelitian yakni 16 indikator dan dikalikan 5 
yakni 90 responden kemudian dibulatkan menjadi 100 responden, sehingga responden yang 
dibutuhkan adalah 100 sampel dan merupakan jumlah maksimum sampel yang bias 
digunakan oleh software SmartPLS 3.3.3 student version, sehingga dibulatkan kebawah 

menjadi 100 sampel. 

Karakteristik umum responden dengan rincian: Jenis kelamin perempuan 51% lebih 
banyak daripada pengujung laki-laki, dengan rentangan usia yakni 17 – 24 Tahun 
(64%),tingkat pendidikan wisatawan paling banyak adalah Strata satu (46%) dan mayoritas 
wisatawan berasal dari Kabupaten Tabanan (58%). Sebagian besar responden memiliki 
pekerjaan sebagai Pelajar/Mahasiswa (51%) dan berdasarkan partner berwisata, mayoritas 
response mengujungi Daya Tarik Wisata Tanah Lot Bersama grup teman-temannya (64%).  

Dasar pengajuan hipotesis berdasarkan studi terdahulu dengan detail seperti berikut ini:  

1) Pengaruh CHSE terhadap kepuasan terhadap wisatawan yang berkunjung ke Daya 

Tarik Wisata Tanah Lot  
 

H01 : Tidak terdapat pengaruh langsung antara penerapan CHSE terhadap   

   kepuasan wisatawan ke Daya Tarik Wisata Tanah Lot , Tabanan.   
Ha1 : Terdapat pengaruh langsung antara penerapan CHSE terhadap kepuasan  

    wisatawan ke Daya Tarik Wisata Tanah Lot , Tabanan. 
2) Pengaruh CHSE terhadap niat berkunjung kembali wisatawan ke Daya Tarik Wisata 

Tanah Lot  
 

H02 : CHSE tidak berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali wisatawan ke 

             Daya Tarik Wisata Tanah Lot 
Ha2 : CHSE berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali wisatawan ke Daya 

             Tarik Wisata Tanah Lot  
 

3) Pengaruh kepuasan terhadap niat berkunjung kembali wisatawan ke Daya Tarik Wisata 
Tanah Lot  
 

H03 : Kepuasan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali 

      wisatawan ke Daya Tarik Wisata Tanah Lot  
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Ha3 : Kepuasan berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali      

             wisatawan ke Daya Tarik Wisata Tanah Lot 
 

4) Pengaruh tidak langsung antara penerapan CHSE terhadap niat berkunjung kembali 
wisatawan ke Daya Tarik Wisata Tanah Lot  yang dimediasi oleh kepuasan wisatawan 
 

H04 : CHSE tidak berpengaruh signifikan secara tidak langsung ke niat berkunjung 

   kembali wisatawan ke Daya Tarik Wisata Tanah Lot  yang dimediasi oleh 
   kepuasan 

Ha4 : CHSE berpengaruh signifikan secara tidak langsung ke niat berkunjung 

   kembali wisatawan ke Daya Tarik Wisata Tanah Lot  yang           dimediasi oleh 
   kepuasan. 

 

  

 

Dalam penelitian ini, seluruh indikator dari setiap variabel laten pada model merupakan 
indikator reflektif atau manifest. Karakteristik indikator-indikator  reflektif adalah mirip dan 
dapat dipertukarkan (interchangeable). Kemiripan atau  overlap antar indikator tidak menjadi 
masalah dan justru seharusnya dimaksimalkan oleh peneliti. Maka dari itu, menghilangkan 
indikator reflektif tidak menjadi masalah dan mengubah esensi konstruksi, karena masih 
terdapat indikator- indikator lain yang  memiliki karakteristik sama. Berikut ini merupakan 
penjabaran variable dalam penlitian ini : 

Tabel 1.  Definisi operasional  variabel laten dan indikator-indikator yang akan digunakan 
dalam penelitian ini. 

Table 1. operational definitions of latent variables and indicators that will be used in this 
study. 

Variabel Indikator Kode Sumber 

 
 
 
 

1.   Memantau Penggunaan masker    
wisatawan 

CHSE 1  
 
 
 

2. P Pengecekan suhu tubuh          wisatawan CHSE 2 

Gambar 1.  Hipotetik Model 
Figure 1.  Hiptetic Model 
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Variabel Indikator Kode Sumber 

 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan CHSE 

3.   Pengaturan jumlah kapasitas 
wisatawan yang bergrup 

CHSE 3  
 

Kemenparekraf 
(2021) 

 
 

 

 
 

4.   Menyediakan formular pendataan 
wisatawan 

CHSE 4 

Menyediakan pembayaran non tunai CHSE 5 

7. Menjaga sanitasi lingkungan              tetap 
dalam keadaan baik 

8.  

 

CHSE 6 

9. Pengecekan sertifikat vaksin 
wisatawan melalui aplikasi peduli 
lindungi maupun dengan scan 
barcode kartu vaksin 

10.  

Menyediakan kelengkapan   
penunjang protokol kesehatan 

CHSE 7 

 

CHSE 8 
 

 

Kepuasan 
Wisatawan(Y1) 

1. Expectation (harapan) 
2. Performance (kinerja) 
3. Confirmation atau disconfirmation 
4. Discrepancy (ketidaksesuaian) 
5. Compraison (perbandingan) 

SAT 1 
SAT 2 
SAT 3 
SAT 4 
SAT 5 

 
 
 

Wilkie (1994) 

Niat Berkunjung 
Kembali 

Wisatawan(Y2) 

1. Travel motivation (motivasi). 
2. Past experience 

(Pengalaman masa lampau). 
3. Attitude (sikap) 

REV 1 
REV 2 

 
REV 3 

 

Songshan 
Huang  

& 

Cathy H.C. Hsu 

JUMLAH  16 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara geografis, luas wilayah Desa Beraban, 692 km2. Untuk menuju Desa Beraban, 
jarak tempuh sekitar 10 – 15 menit dari Kecamatan Kediri atau kurang lebih jaraknya adalah 
10 km. Sedangkan dari Kota Kabupaten Tabanan kurang lebih sekitar 20 – 30 menit atau 
dengan jarak 13 km (Sudiarta et al 2014). 

Daya tarik utama DTW Tanah Lot adalah Lingkungan Pura Tanah Lot itu sendiri. Di 
tempat ini dapat menikmati keindahan alam, terutama keindahan matahari terbenam. 
Keunikan lainnya lingkungan Pura Tanah Lot ini, yaitu posisi pura terletak di tengah laut kira-
kira 300-meter dari bibir pantai. Persisnya, pura tersebut berdiri di atas batu karang yang 
berbentuk seperti perahu. Di tempat ini, yakni di sekitar bibir pantai, wisatawan disuguhkan 
pemandangan yang indah karena wisatawan dapat melihat pura yang memiliki sejumlah 
bangunan suci berupa candi bentar, gedong, bale, dan meru. Berbagai kegiatan ritual yang 
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sering dan reguler berlangsung di Pura Tanah Lot menambah dimensi daya tarik spiritual 
DTW Tanah Lot. 

Model persamaan struktural pada penelitian ini menggunakan tiga variable laten, yaitu 
variabel CHSE direfleksikan oleh delapan indikator , variabel kepuasan direfleksikan oleh lima 
indikator, variabel kepuasan pengunjung direfleksikan oleh lima indikator, dan variabel niat 
berkunjung kembali yang direfleksikan oleh tiga indikator. Jadi, model persamaan struktural 
yang dilakukan setelah proses bootstrapping dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 2. Hubungan Antar Variabel dengan Indikator 
Figure 2. Relationship Between Variables and Indicators 

Sumber: hasil olahan peneliti (2022) 

 

Pada Tabel 5.5 dapat dilihat bahwa ketiga variabel laten memiliki nilai AVE di atas 0,5 
dan akar AVE lebih tinggi daripada korelasi variabel laten. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
seluruh variabel laten pada penelitian ini dikatakan valid sesuai kriteria pengujian validitas 
diskriminan dengan akar AVE. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian 

Table 2. Research Variable Validity Test Results 

Variabel Indikator 
Outer 

loading 
AVE Sumber 

CHSE (X1) 

CHSE 1 0,758 

0,526 
Kemenparekraf 

(2021) 

CHSE 2 0,710 

CHSE 3 0,738 

CHSE 4 0,778 

CHSE 5 0,711 

CHSE 6 0,674 

CHSE 7 0,662 
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 Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Nilai composite reliability dan cronbach’s alpha yang dianalisis menggunakan 
SmartPLS 3.3.5 Student Version dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Table 3. Variable Reliability Test Results 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

CHSE (X) 0,882 0,905 0.526 

Kepuasan (Y1) 0,874 0,874 0.666 

Niat Berkunjung Kembali 

(Y2) 
0,793 0,793 0.707 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

 

Uji Kelayakan Model Persamaan Struktural 
 

 Uji kelayakan Model struktural dengan analisis PLS dilakukan dengan 
pengujian Godness of fit (GoF). Model dapat dikatakan fit jika nilai GoF lebih dari 0,5. nilai 
statistik kelayakan variabel-variabel penelitian akan dipaparkan melalui tabel sebagai berikut.  

Tabel 3. Nilai Statistik Kelayakan Variabel Penelitian 
Table 3. Feasibility Statistical Value of Research Variables 

Variabel AVE R square 

CHSE 0,526 N/A 

Kepuasan 

Wisatawan 

0,666 0,634 

Niat Berkunjung 

Kembali Wisatawan 

0,730 0,625 

Rata-rata 0,640 0,630 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

 

CHSE 8 0,760 

Kepuasan 

Pengunjung 

(Y1) 

SAT 1 0,748 

0,666 Wilkie (1994) 

SAT 2 0,813 

SAT 3 0,787 

SAT 4 0,865 

SAT 5 0,861 

Niat 

Berkunjung 

Kembali 

(Y2) 

REV 1 0,845 

0,707 

Songshan 

Huang & Cathy 

H.C. Hsu 

REV 2 0,848 

REV 3 
0,829 
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Nilai pada variabel CHSE adalah sebesar 0,526 yang artinya variable CHSE dapat 
dijelaskan oleh kepuasan wisatawan dan niat berkunjung kembali wisatawan dan persepsi 
risiko sebesar 63,6%, kemudian 36,4% dijelaskan oleh variabel lain yang bukan menjadi objek 
penelitian ini sehingga dapat dikatakan memiliki hubungan moderat. Nilai R2 pada variabel 
kepuasan wisatawan adalah 0,666 yang artinya variable niat berkunjung kembali dapat 
dijelaskan oleh niat berkunjung kembali wisatawan dan niat berkunjung kembali wisatawan 
sebesar 73,6%, kemudian 26,4% dijelaskan oleh variabel lain yang bukan menjadi objek 
penelitian ini sehingga dapat dikatakan memiliki hubungan yang kuat. Selanjutnya dilihat nilai 
f-square untuk melihat prediktor variabel laten, sebagai berikut. 

Nilai Goodness of Fit dapat dirujuk dengan menggunakan formula dari Tanenhaus et al. 

(2015) sebagai berikut 

GoF =√𝐶𝑜𝑚𝑚𝑢𝑛𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 x R square =  √𝐴𝑉𝐸 x R square 

= √0,663 x 0,686 

=0,672 

Nilai GoF dari model penelitian ini yang dihitung menggunakan formula tersebut 
adalah sebesar 0,672 dimana nilai ini melebihi nilai 0,5 sehingga model ini dapat diterima dan 

diinterpretasikan. 

1. Pengaruh CHSE terhadap kepuasan pengunjung yang berwisata ke Tanah Lot  

Hasil analisis data menyatakan bahwa CHSE berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kepuasan wisatawan berkunjung ke Tanah Lot dengan nilai original 
sample 0.779 1.dan nilai pengaruh langsung CHSE terhadap kepuasan pengunjung sebesar 
79,9%. Sehingga CHSE berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Artinya 
adanya CHSE akan mampu meningkatkan kepuasan wisatawan yang mengunjungi Tanah 
Lot. Temuan ini sesuai dengan temuan-temuan pada penelitian sebelumnya dengan variabel 
sejenis seperti pada penelitian dari rungkat dkk, (2021), Hana Syarifah (2021), Kanom dkk 
(2020), dan Ida Ayu Karina Putri (2021) yang menjelaskan bahwa CHSE mempengaruhi 
kepuasan wisatawan dan niat berkunjung wisatawan saat berkunjung dimasa pandemic 
Covid-19. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik CHSE  maka akan semakin 
tinggi pula kepuasan yang diterima oleh wisatawan. 

Penelitian ini terdapat empat indikator pengukur variabel CHSE, yaitu: memantau 
penggunaan masker wisatawan, mengecek suhu tubuh wisatawan, mengatur jumlah 
kapasitan wisatawan, menyediakan formulir pendataan wisatawan, pembayaran non tunai, 
menjaga sanitasi lingkungan, kelengkapan penunjang protokol kesehatan dan pengecekan 
sertifikat vaksin berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan ke 
Tanah Lot. Hasil penelitian menyebutkan bahwa indikator pengecekan sertifikat vaksin 
merupakan indikator yang paling berkontribusi terhadap variabel CHSE yang dibuktikan 
dengan nilai sebesar 0,78 yang artinya hasil tersebut menunjukan bahwa mayoritas 
wisatawan menyetujui bahwa pengelola Daya Tarik Wisata Tanah Lot sudah melakukan 
pengecekan sertifikat vaksin. Baik pengecekan melalui aplikasi peduli lindungi maupun dengan 
scan barcode kartu vaksin. 

2. Pengaruh CHSE terhadap niat berkunjung kembali wisatawan ke Tanah Lot  

Hasil analisis data menyatakan bahwa CHSE berpengaruh secara signifikan dan 
positif terhadap niat berkunjung kembali wisatawan ke Tanah Lot dengan nilai original sample 
0,281  dan nilai pengaruh langsung CHSE terhadap niat berkunjung kembali wisatawan 
sebesar 28,1%. sehingga CHSE berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap niat 
berkunjung kembali. Artinya peningkatan CHSE akan mampu meningkatkan niat berkunjung 
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kembali wisatawan ke Tanah Lot. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh David Jontahan, dkk (2020) penerapan protokol kesehatan sebagai 
upaya meningkatkan revisit intention tamu di Intercontinental Bandung Dago Pakar dan 
penelitian oleh Sianipar dkk yang menyebutkan bahwa Wisatawan sudah memiliki kesadaran 
yang cukup baik untuk selalu terapkan protokol COVID-19 dan pilih mengunjungi destinasi 
wisata dengan protokol COVID-19 yang baik. Serta penelitian terdahulu mengenai Pengelola 
Daya Tarik Wisata Tanah Lot telah menerapkan CHSE dengan baik sehingga mendapat 
kepercayaan dari wisatawan untuk datang kembali meskipun sedang berkunjung dimasa 
pandemi Covid-19. Hal tersebut, sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Arlinda 
& Sulistyowati, (2021), Rungkat et al, (2021), Sianipar et al., (2021) yang juga menemukan 
bahwa CHSE berpengaruh positif signifikan terhadap niat berkunjung kembali wisatawan. 

3. Pengaruh kepuasan pengunjung terhadap niat berkunjung kembali ke daya tarik wisata 

Tanah Lot  

Hasil analisis SEM yang dilakukan dengan menggunakan alat analisis SmartPLS 
Student Version menyatakan bahwa kepuasan pengunjung berpengaruh secara signifikan 
dan positif terhadap niat berkunjung kembali ke daya tarik wisata Tanah Lot dengan nilai 
original sample 0,586 dan nilai p value sebesar 0.000 < P = 0,05 atau t-hitung = 4,524 > t 
tabel=1,96, sehingga pengaruh kepuasan pengunjung berpengaruh secara signifikasn positif 
terhadap niat berkunjung kembali ke daya tarik wisata Tanah Lot. Artinya peningkatan 
kepuasan pengunjung akan mampu meningkatkan niat berkunjung kembali ke daya tarik 
wisata Tanah Lot. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Arlinda & David 
Jonathan, (2021), menemukan bahwa CHSE berpengaruh positif signifikan terhadap niat 
berkunjung kembali tamu yang menginap di Intercontinental Bandung Dago Pakar. 

4. Pengaruh CHSE terhadap niat berkunjung kembali yang dimediasi oleh kepuasan 

wisatawan yang berkunjung ke Daya Tarik Wisata Tanah Lot 

Hasil analisis SEM yang dilakukan dengan menggunakan alat analisis SmartPLS 
Student Version menyatakan bahwa pengaruh CHSE berpengaruh secara signifikan dan 
positif terhadap niat berkunjung kembali yang dimediasi oleh kepuasan wisatawan yang 
berkunjung ke daya tarik wisata Tanah Lot  dengan nilai original sample 0,455 dan nilai p 
value sebesar 0,000 < P = 0.05 atau t-hitung = 5,613 > t-tabel=1,96, sehingga pengaruh CHSE 
berpengaruh positif signifikan terhadap niat berkunjug kembali yang dimediasi oleh kepuasan 
wisatawan yang berkunjung ke daya tarik wisata Tanah Lot. Artinya peningkatan CHSE yang 
dimediasi oleh kepuasan wisatawan akan mampu meningkatkan niat berkunjung kembali 
wisatawan berkunjung ke daya tarik wisata Tanah Lot. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sianipar tahun (2021) yang menyebutkan 
bahwa Wisatawan sudah memiliki kesadaran yang cukup baik untuk selalu terapkan protokol 
COVID-19 dan pilih mengunjungi destinasi wisata dengan protokol COVID-19 yang baik.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Hana Syarifah tahun (2018) yang 
menyebutkan bahwa CHSE berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan.  

Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian oleh Rungkat dkk tahun 
(2021)  mengenai pengaruh CHSE terhadap kepuasan wisatawan  Berkaca dari keberhasilan 
Tanah Lot  dalam penerapan protokol CHSE nya,diharapkan tetap berlanjut sehingga tidak 
mengurangi minat wisatawan yang berkunjung. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti, 
maka simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini seperti berikut ini; 1.CHSE berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung yang berwisata ke Daya Tarik Wisata 
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Tanah Lot Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan CHSE di Daya Tarik Wisata Tanah 
Lot sudah sesuai dengan yang diharapkan oleh pengunjung sehingga pengunjung merasa 
puas dan tidak merasa khawatir akan kegiatan berwisatanya di Daya Tarik WisataTanah Lot; 
2. CHSE berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berkunjung kembali wisatawan yang 
berwisata ke Daya Tarik Wisata Tanah Lot. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan 
CHSE setelah mencapai kepuasan wisatawan, sekarang mampu membuat wisatawan 
menjadi percaya untuk mengunjungi kembali ke Daya Tarik Wisata Tanah Lot meskipun 
dimasa pandemi; 3.Kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berkunjung 
kembali wisatawan yang berwisata ke Daya Tarik Wisata Tanah Lot. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa penerapan bahwa kepuasan wisatawan di Daya Tarik Wisata Tanah 
Lot telah tercapai dan wisatawan memiliki keinginan untuk berkunjung kembali; 
4.Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh CHSE terhadap niat 
berkunjung kembali yang dimediasi oleh kepuasan, berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat berkunjung kembali wisatawan yang berwisata ke Daya Tarik WisataTanah Lot. 
Penelitian ini dapat menjadi kajian dalam pengembangan DTW Tanah Lot.  
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